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A. Latar Belakang M asalah

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan kdhas Indonesia. Hal
ini dibuktikan dengan tidak adanya lembaga pendidiklengan sebutan pondok
Pesantren dan sistem yang sama di negara-negamna ishna pun. Belum diketahui
secara pasti mengenai awal mula keberadaan poredntten di Indonesia, namun
berdasarkan beberapa sumber mengatakan bahwa hséjaleeradaan pondok
Pesantren mulai berkembang setelah masyarakat Iggibentuk di Indonesia.
(Saefullah, 1998: 26). Kemudian diperjelas lagihol®ochtar Maksum, yang
mengatakan bahwa:

;... .. Pondok Pesantren di Indonesia baru dlkgit keberadaan dan
perkembangannya setelah abad ke-16 M. Hal ini dikark pada karya-karya
Jawa Klasik seperberat CaboleklanSerat Centinyang mengungkapkan, sejak
permulaan abad ke-16 M di Indonesia telah banypkngiai lembaga-lembaga
yang mengajarkan berbagai kitab-kitab klasik dalbidang figih, agidah,
tassawuf dan menjadi pusat penyiaran Islam yaitdpk Pesantren...”. (Noor,
2006: 18).

Pada masa penjajahan, kondisi pondok Pesantrenataemgtekanan yang
sangat besar, hal ini terjadi karena pondok Pesanttengajarkan kepada santri-
santrinya tentang cinta tanah dttupbul Wathah serta menanamkan sikap patriotik.
Sehingga pada masa ini Pesantren selalu di bawapgapasan yang ketat dari

pemerintahan Belanda, bahkan berlanjut hingga jadvga Jepang karena dipandang

sebagai salah satu kekuatan yang berpotensi melakpkrlawanan. Sebut saja



perlawanan yang dilakukan oleh K.H Zainal Mustagamg berasal dari Pesantren
Sukamanah Tasikmalaya, K.H Abbas Jamil dari PesanBuntet Cirebon, K.H
Ahmad Sanusi dari Pesantren Gunung Puyuh Sukabamindasih banyak lagi
ulama-ulama dari beberapa Pesantren yang turuelzgrmlalam perjuangan sampai
akhirnya Indonesia mencapai kemerdekaannya (NOOG:235).

Dari gambaran di atas jelaslah bahwa sejarah pgnfgmmgsa Indonesia
sampai kemerdekaan selalu diikuti oleh perjalanandBk Pesantren yang terus
berkembang dari masa ke masa. Terlepas dari seéms®jak awal keberadaanya,
pondok Pesantren telah dipercaya masyarakat selEmgaiaga yang membentuk
moral dan intelektual muslim, selain sebagai satza@ keberhasilan Islamisasi di
Indonesia, lembaga pendidikan Pesantren juga memdiran dalam mengajarkan
nilai-nilai Islam, bahkan mencetak intelektual nmaslyang berhasil mencapai
berbagai wahana keislaman yang patut diperhitungleam peta pemikiran Islam
(Asrohah, 1999: 149).

Cirebon merupakan salah satu pusat penyebaran agéana di Indonesia
khususnya di Pulau Jawa. Hal ini bisa dilihat jlkangacu dari beberapa indikator,
pertama, sejarah kota dan atau kabupaten Cirebon menunjukkéan eratnya
dengan sejarah dan budaya kaum santri. Dimana itkgb@rnah jadi salah satu area
Islamisisasi dari gerakan dakwah kultural Wali Smrfgunan Gunung Djati atau yang
dikenal juga dengan Syarif Hidayatullah merupakagidn dari Islamisasi Jawa ala
Wali Songo, juga merupakan bagian dari perjalanambesarkan kerajaan Cirebon

masa lampau.Kedua, banyaknya Pesantren di Kota dan Kabupaten Cirebon.



Berdasarkan Departemen Agama Kabupaten Cireborpasamahun 2007 terdapat
kurang lebih 565 pondok Pesantren di KabupaterbGirelari 40 Kecamatan, namun
jumlah ini dapat saja bertambah mengingat jumlaket®it hanya yang terdaftar
secara resmi saja belum terhitung dengan pesnt@ag tjidak terdaftar(Harian
Umum  Pelita Cirebon edisi 14  Juli 2007, tersedia lada
http:/www.hupelita.com/baca.php?id=52856).

Dari kuantitas Pesantren di Cirebon sampai tah@v 2{apat dilihat bahwa
pertumbuhan Pesantren di Cirebon cukup tinggi nmyagi pendidikan berbentuk
Pesantren sudah mulai mengalami perubahan dan beisaing dengan lembaga-
lembaga pendidikan umum lainnya.

Seiring dengan bertambahnya umat Islam dan perobasanan, pola
pendidikan Pesantren telah banyak mengalami perkegamn, salah satunya dapat
dilihat dari pola pendidikan yang dikembangkan s@ntbaik visi maupun misi
pendidikannya (Noer, 1982: 15). Hal tersebut daldtat dalam pemberian materi
pengajaran yang semula hanya mengajarkan ilmu kessgg berkembang dengan
memberikan materi ilmu umum seperti sains dan teigio Meskipun demikian,
tidak semua Pesantren mengalami perubahan yang. sRata perkembangan
selanjutnya, muncul berbagai tipe pendidikan Pesantyang masing-masing
mengikuti kecendrungan yang berbeda-beda. Dengandn, perubahan pendidikan
Islam dalam Pesantren hanya terjadi pada corakapemag dan bangunan yang lebih

modern dengan fasilitas yang lebih memadai (Bact205: 40-41).



Tantangan budaya melalui arus modernisasi ekortekmplogi dan informasi
membuat banyak Pesantren khususnya di Cirebon haersyesuaikan dengan
kebutuhan sekarang.. Tidak sedikit dari mereka yaegnahami semangat zaman
namun tidak tahu harus bersikap bagaimana. Tidakyahatu, persaingan pun
kemudian muncul ketika lahirnya Pesantren-Pesaittaen yang mulai berkembang
dengan mendirikan beberapa sekolah yang setaralg@pdidikan umum. Mereka
menyiapkan diri dengan berbagai pola manajemen igi&ad terkini agar dapat
mendapatkan kembali peran sentral sebagailtiral Broker” atau perantara
kebudayaan di tengah-tengah masyarakat. Sehinggeattaya dapat terlihat dengan
makin kurang minatnya masyarakat terhadap PesaR@reantren yang masih
tradisional.

Memang tidak semua Pesantren tradisional dan tuairdbon tidak dapat
bersaing dengan Pesantren-Pesantren yang baru Imwengan paradigma
modernnya. Tidak sedikit juga Pesantren yang sed&bp tua dan memiliki sejarah
yang panjang berhasil dengan memadukan dua unswgajaean dalam sistem
pendidikannya antara pembelajaran kitab klasik dengendidikan formal. Seperti
halnya Pesantren Buntet dan Pesantren-Pesantrgrbgaada di wilayah Ciwaringin
Cirebon. Namun apabila di cermati lebih lanjut Pé&®m-Pesantren tua dan
berkembang tersebut berada di wilayah padat pehkduthn strategis untuk
mengembangkan Pesantrennya. Kemudian muncul paganydari penulis,
Bagaimana dengan Pesantren-Pesantren tua yan@ lienadayah pedesaan dimana

tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakatnya masiéveah standar kemiskinan.



Seperti halnya di Desa Kalimukti kabupaten Cirebdn,sana terdapat
beberapa Pesantren yang mempunyai potensi untickdéd®@mbangkan lagi, baik itu
dilihat dari sumber daya manusianya maupun sumbga dlamnya Salah satu
Pesantren yang tetaisisdan berkembang dengan cukup baik adalah Pesaktren
Nasuha. Suatu Pesantren tua yang didirikan tah@n Masehi ini terletak di tepian
sungai Cisanggarung yang membatasi Provinsi Jawat BEengan Jawa tengah
dengan kondisi masyarakat pedesaan yang miskitedamggal.

Perkembangan dan perubahan yang cukup terasa peadatfn ini ketika
berada di bawah asuhan KH. Muhammad Usamah Mapsida tahun 1983 sampai
sekarang. Dalam masa kepemimpinannya Pesantrena8uokd di bawa untuk
beradaptasi dengan tuntutan zaman saat ini. Halilmiktikan dengan mendirikan
beberapa madrasah atau sekolah-sekolah yang béosifeal di mulai dari madrasah
Ibtidaiyah yang setingkat Sekolah Dasar sampaiéguPuan Tinggi. Padahal pada
masa kepemimpinan sebelumnya Pesantren ini kuragigubberkembang bahkan di
awal tahun 1970 dan awal 1980-an Pesantren inapemengalamkefatrahanatau
stagnasi kepemimpinan. Tidak dapat di pungkiri lagimang sosok sentral seorang
kiyai dalam suatu Pesantren dapat menentukan Ke raema Pesantren akan di
bawanya. Seperti dikutip pendapat Manfred ziem8B3) yang mengatakan bahwa:
...... Kiai merupakan cikal bakal dan elemen yamadjny pokok dari sebuah
Pesantren. Perubahan dalam suatu Pesantren ssaatittaitkan dengan figur

seorang kiyai, yang mana di tangan merekalah Resahtsa terus berdiri atau
bahkan semakin terpuruk.....”



Berdasarkan pengakuan dari pengasuh pondok Pesahtr&lasuha yaitu
KH. Usamah Manshur terkait perubahan yang dilakultalam Pesantren ini salah
satunya adalah untuk menarik perhatian Masyarajat l@anyak santri lebih banyak
lagi yang belajar di Pesantren An-Nasuha. Padgbehila dicermati dan di diteliti
lagi secara mendalam mengenai perubahan kurikulang yilakukan maka akan
terlihat kontradiksi yang cukup mencolok, misalrsga dengan di berlakukannya
madrasah dan sekolah-sekolah yang bersifat umukg secara tidak langsung biaya
dalam pendidikan tersebut akan semakin besar dibghkah ketika Pesantren
tersebut masih bersifat tradisionasalgfi yang hanya menitik beratkan pada
pengajaran agamanya saja. Hal ini jelas berbanéiglik apabila melihat kondisi
sosial ekonomi masyarakat sekitar Pesantren AniNasyang mana masyaraktnya
tergolong kedalam masyarakat yang berpenghasil&aaopcrendah, karena mereka
hanya bekerja sebagai buruh tani dan pedagang, masaun pada kenyataanya
Pesantren ini malah semakin banyak santri yang kndsatika dalam pola
pendidikannya memasukkan pendidikan umum sebagsh satu kurikulum dalam
pengajarannya.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti merasaikedan tertantang untuk
mengkaji lebih mendalam tentang perkembangan PoRdekntren An-Nasuha pada
periode tahun 1983-2009, yang mana Pesantren iap t&ksis bahkan berani
melakukan terobosan-terobosan terutama dalam agpe#idikannya di tengah-
tengah masyarakat yang kesejahteraan ekonominylaawiah garis kemiskinan.

Dalam penelitian ini di tentukan judul "Pondok R#san An-Nasuha desa Kalimukti



Kabupaten Cirebon Tahun 1983-2009: Sejarah dareRdér&ngannya”. Tahun 1983
dijadikan titik tolak pertama penulisan karena paalaun tersebut Pesantren An-
Nasuha mulai berkemas ke arah perubahan di bavgemiepinan KH. Muhammad

Manshur dengan mulai berdirinya Madrasah Tsanawiyséddangkan alasan
pengkajian sampai tahun 2009 lebih ke arah perkegarakekinian Pesantren An-

Nasuha.

B. Rumusan M asalah

Bagian ini akan diarahkan kepada perumusan magaladp menjadi bagian
penting dalam penelitian. Adapun masalah pokok ppdaelitian ini adalah
‘Bagaimana sejarah dan Perkembangan Pondok PesadtneNasuha Desa
Kalimukti Kabupaten Cirebon Pada Tahun 1983-2009".

Untuk memudahkan dan mengarahkan dalam pembalmaa&a,penulis telah
mengidentifikasi beberapa permasalahan dalam bemekanyaan-pertanyaan
penelitian, sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran kehidupan Pondok Pesantren tfe@san-Nasuha

tahun 1983-20097?

2. Bagaimana sistem pendidikan yang dikembangkan slarRen An-Nasuha

Desa Kalimukti Kabupaten Cirebon pada Tahun 198820

3. Bagaimana dampak perkembangan Pesantren An-Naahba 1983-2009

terhadap kehidupan keagamaan masyarakat sekitar?



C. Tujuan Penélitian

Secara umum tujuan penelitian dalam skripsi iniladantuk mendapatkan
pengetahuan baru mengenai Perkembangan Pesantrdfasfiha sehingga msih
dapat eksis sebagai salah satu lembaga pendidikan dli indonesia pada umumnya.

Adapun tujuan penelitian skripsi ini secara khuswstuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam rumusan mmagaita:

1. Mendeskripsikan gambaran kehidupan di Pondok Pesamn-Nasuha tahun
1983-2009 yang mencakup Kiai, ustadz, guru, sa@n sarana-pra sarananya
serta perubahan-perubahan yang terjadi di PesaAtrdvasuha Desa kalimukti
Kabupaten Cirebon pada periode tersebut.

2. Mendeskripsikan perkembangan Pesantren An-Nasubsukhya dalam sistem
pendidikannya dari tahun 1983-2009, sehingga dégréihat perubahan yang
terjadi di Pesantren ini sebelum tahun 1983 dazladatya.

3. Menjelaskan bagaimana dampak perkembangan Pesaatr&isauha terhadap
kehidupan keagamaan sekitar pondok PesantrenAnhbdapada tahun 1983-

2009.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian skripsi ini diharapkan dapat bergunai lsgbagai pihak yang
berkepentingan. Bagi dunia ilmu pengetahuan, hgesiklitian ini akan menambah
khazanah keilmuan sejarah, terutama yang berkdigaigan dunia Pesantren. Bagi

mereka yang menaruh perhatian terhadap dunia pkadjdpenelitian ini akan



menjadi salah satu bahan yang akan memperkaya ridfazaengetahuan tentang
dunia pendidikan Islam di Indonesia. Perkembangaia perubahan yang dilakukan
oleh Pesantren An-Nasuha ini dapat menjadi sestaatg menarik untuk dijadikan
bahan perbandingan dengan Pesantren-Pesantrefertbaga-lembaga pendidikan
lainnya. Dari sini akan didapat perspektif yanghdbhas mengenai dunia pendidikan

umumnya dan Pesantren khususnya.

E. Metodedan Teknik Penelitian

E.1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone Historis atau
sejarah. Metode merupakan prosedur, teknik, at@arcara yang sistematis dalam
melakukan suatu penyidikan. Menurut Helius Sjamsuddetode sejarah ialah
“bagaimana mengetahui sejarah”. Metode sejarah maenWinarno Surakhmand
(1979:172) adalah suatu metode yang mencoba mekejatasan atas suatu gejala
masa lampau untuk menemukan dan memahami kenysggarm yang berguna bagi
kehidupan sekarang dan yang akan datang. Metotifigaitu suatu metode yang
digunakan untuk menggambarkan apa-apa yang telgdifeprosesnya terdiri dari
penyelidikan, pencatatan, analisis dan mengintegilan peristiwa-peristiva masa
lampau juga peristiwa-peristiwa masa kini, bahkacasa terbatas digunakan untuk
mengantisipasi hal-hal dimasa yang akan datang (\\IBest, 1985:42)

Menurut Prof. Dr. Helius Sjamsuddin (2007: 85-15B)kngatakan bahwa

terdapat beberapa langkah yang harus dilakukammdat@ngembangkan metode



Historis. Langkah-langkah yang harus di tempuhrdateelakukan penelitian historis
tersebut yakni:

1. Heuristik

Heuristik berasal dari bahasa Yunani dari kata ldkeaun yang artinya
menemukan. Dengan demikian heuristik adalah menamjgjak-jejak atau sumber-
sumber dari sejarah suatu peristiwva yang kemudieangkai menjadi satu kisah.
Dalam tahap ini, penulis berusaha mengumpulkan etisimber sejarah yang
berkaitan dengan permasalahan yang dikaji. Sumbeber yang akan digunakan
dalam penulisan skripsi ini adalah sumber tertydigu arsip, buku, surat kabar dan
sumber-sumber dokumen lainnya yang relevan dan mleanbantu dalam penulisan.

2. Kritik

Kritik sejarah atau kritik sumber adalah metodeukninenilai sumber yang
kita butuhkan untuk mengadakan penulisan sejaramildfan sumber sejarah
memiliki dua aspek yaitu aspek internal dan eksiedari sumber sejarah. Sumber-
sumber yang kita peroleh sebelumnya harus dikrtilebih dahulu apakah sumber
tersebut benar atau tidak. Kritik eksternal digwamakuntuk meneliti kebenaran
sumber-sumber yang diperoleh, sedangkan kritikniatleuntuk mengetahui keaslian
aspek materi sumber. Pada tahap ini penulis besusatuk mengkritisi sumber-
sumber sejarah tentang segala sesuatu yang begdarbutengan perkembangan

Pondok Pesantren An-Nasuha.
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3. Interpretasi

Interpretasi adalah menafsirkan keterangan dari bsmsumber sejarah
berupa fakta dan data yang terkumpul dengan casmgkaikan dan dihubungkan
sehingga tercipta penafsiran sumber sejarah ydegaredengan permasalahan. Pada
tahap interpretasi ini, penulis berusaha mencatdgai hubungan antara berbagai
fakta tentang perkembangan Pondok Pesantren Ankidasu

4. Historiografi

Historiografi disebut juga penulisan sejarah, sursibenber sejarah yang
ditemukan, dianalisis dan ditafsirkan selanjutnitali@ menjadi suatu kisah sejarah
yang selaras atau sebuah cerita ilmiah dalam tubgsabentuk skripsi tentang sejarah
dan Perkembangan pondok Pesantren An-Nasuha Diasalkakabupaten Cirebon
tahun 1983-2009.

E.2. Teknik Penelitian

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan penwdalah melalui studi
literatur dari berbagai sumber seperti buku-bukegylerkaitan dengan masalah yang
dikaji yang digabungkan dengan penggunaan sumisan.li Setelah literatur
terkumpul dan cukup relevan sebagai acuan penudisea didukung dengan fakta-
fakta yang telah ditemukan melalui sumber lisankanpenulis mulai mempelajari,
mengkaji dan mengidentifikasikan serta memilah smyang relevan dan dapat
dipergunakan dalam penulisan.

Teknik penulisan yang digunakan juga melalui sunlizan yang berupa

sejarah lisan. Sejarah lisan (oral history), ingalisan (oral reminiscence) yaitu
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ingatan tangan pertama yang dituturkan secara lsl@h orang-orang yang
diwawancara sejarawan (Helius Sjamsuddin, 2007 S@nber sejarah yang menjadi
teknik dalam penelitian ini adalah dengan metode/aveara yang sifatnya sebagai
pelengkap dari sumber tertulis (Kuntowijoyo, 19§2:8pabila narasumber hanya
mendengar atau mendapat informasi dari orang laekamketerangan yang
dikisahkan bersifat sumber sekunder (Suwarno K619%)

Adapun teknik penelitian yang digunakan dalam upayangumpulkan
informasi tentang penulisan skripsi ini, penulisamkmelakukan teknik-teknik
penelitian sebagai berikut:

a. Studi literatur

Teknik ini dilakukan oleh penulis dengan membacebdgai sumber yang
relevan dengan topik yang akan diteliti serta majigiumber-sumber lain baik dari
buku-buku maupun dari hasil penelitian terdahulagyalapat membantu penulis
dalam menemukan jawaban dari permasalahan yang ada.

b. Wawancara

Teknik ini dilakukan dengan cara berkomunikasi dserdiskusi dengan
pihak-pihak yang terkait dengan Pondok PesantreiN&suha, seperti tokoh-tokoh
sesepuh Pesantren, saksi-saksi maupun alumni $&dantren yang bersangkutan

mengenai segala permasalahan yang akan dikajiipenul
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F. Sistematika Penulisan

Penyusunan skripsi ini, dijabarkan dalam sisteraatgenulisan sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan

Bab pertama memaparkan gambaran dasar penelitiag yeeliputi latar
belakang masalah penelitian, rumusan masalah nyjeaelitian, manfaat penelitian,
penjelasan judul, metode dan teknik penelitiansisiematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab kedua berisi pemaparan mengenai tinjauan pusyakg dilakukan
penulis terhadap beberapa sumber literatur ataypemelitian terdahulu yang
digunakan untuk membantu penulis dalam mengana&ismenguraikan penulisan
skripsi yang berjudul “Pondok Pesantren An-NasulesaDKalimukti Kabupaten
Cirebon tahun 1983-2009: sejarah dan Perkembanganny

Bab Il Metodologi Penelitian

Bab ketiga memaparkan tentang langkah-langkah jpiaenel/ang dilakukan
dalam melaksanakan dan menjalankan proses penyudlara penulisan skripsi.
Adapun rangkaian kegiatan penelitian yang dilakulemeliti antar lain: tahap
persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian dagkén terakhir adalah pelaporan
hasil dari kegiatan penelitian.

Bab IV Pondok Pesantren An-Nasuha Desa Kalimuktugaten Cirebon

tahun 1983-2009: sejarah dan Perkembangannya
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Bab keempat berisi uraian penjelasan dan analiais liasil penelitian
mengenai latar belakang pendirian pondok PesamtreNasuha pada tahun 1827
yang mana usia Pesantren ini sudah lebih dari &80nt namun tetapksissampai
sekarang, di samping itu perlu dicermati juga meageperkembangan sistem
pendidikannya yang mulai disesuaikan dengan komdmsyarakat sekarang serta
dampak Pesantren ini terhadap kehidupan keagamasyamakat sekitar.

BAB V KESIMPULAN

Bab kelima berisi beberapa alternatif jawaban @abasejumlah pertanyaan
yang telah diajukan dan dikemukakan dalam rumusasalah dan sekaligus menjadi
suatu kesimpulan terhadap permasalahan-permasajamgndibahas dalam proses

penyusunan dan penulisan skripsi.
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